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ABSTRAK 
Prokrastinasi merupakan tendensi perilaku yang intens untuk menunda suatu pekerjaan pada jangka 
waktu singkat maupun panjang, yang dapat mengakibatkan suatu hal yang buruk. Keadaan yang buruk 
pada penelitian ini dimaksudkan untuk individu itu sendiri maupun performa yang dimiliki sebagai 
bagian dari suatu organisasi. Perilaku prokrastinasi seseorang dapat menurunkan performa seseorang, 
efektivitas kerja organisasi, dan juga dapat menjadi sumber stres bagi anggota lain yang ada dalam 
organisasi tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat kaitan antara perilaku prokrastinasi 
individu dengan performa yang dimiliki dalam organisasi. Penelitian ini menggunakan Irrational 
Procrastination Scale (IPS) untuk mengukur kecenderungan perilaku prokrastinasi. Partisipan pada 
penelitian berfokus pada karyawan aktif bekerja, dan memiliki pengalaman selama minimal 1 tahun. 
 

Kata kunci: irrational procrastination scale, performansi kerja, prokrastinasi 

 

ABSTRACT 
Procrastination is an intense behavior tendency to delay a task or a job for both short or long periods, 

which can create bad situations.  Bad situations mentioned in this research are neither for the employee 

itself and for the organization widely. Procrastination could decrease employee’s performance, 

organization effectiveness, and also could create stress conditions for others. The purpose of this 

research is to see the relation between an employee's procrastination behavior with their performance 

in organization. This research used Irrational Procrastination Scale (IPS) to measure the procrastination 

behavior tendency. Participant of this research is focused on employee that currently active in an 

organization, and has minimum a year of service. 
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PENDAHULUAN 

Beberapa tahun belakangan, studi yang dilakukan untuk mengkaji mengenai perilaku prokrastinasi 
telah banyak dilakukan. Prokrastinasi merupakan suatu perilaku menunda beberapa aktivitas, yang 
sebenarnya dapat membantu individu dalam menyelesaikan tugas agar hasilnya lebih memuaskan (Ellis 
& Knaus, 1977 dalam Galve, 1990). Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Ellis & Knaus dan Harris & 
Sutton (1977; 1983 dalam Galve, 1990), menyatakan bahwa prokrastinasi merupakan perilaku 
meninggalkan suatu tugas yang diberikan oleh atasan, dimana seharusnya tugas tersebut diselesaikan 
dalam kurun waktu tertentu. Lebih lanjut Harris dkk. (1983 dalam Galve, 1990) mengatakan ada 
beberapa situasi yang dapat menyebabkan seorang individu memunculkan perilaku prokrastinasi, 
yaitu: (a) jenis tugas yang diberikan oleh atasan, (b) hubungan yang dimiliki dengan atasan 
bersangkutan, dan (c) hubungan antara individu dengan organisasi. pada sebuah organisasi, terlebih 
organisasi yang memiliki output berupa produk barang maupun jasa, perilaku prokrastinasi dari 
anggotanya akan dapat berpengaruh pada keseluruhan rangkaian proses yang ada di dalam organisasi 
tersebut. hal itu disebabkan perilaku prokrastinasi dapat menurunkan performa individu dan 
efektivitas organisasi, selain itu bisa juga menjadi sumber stress bagi anggota lain yang berusaha untuk 
menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

Berdasarkan sejarah, prokrastinasi berasal dari bahasa latin, pro yang berarti “maju”, dan crastinus yang 
berarti “besok”. Jadi prokrastinasi adalah lebih suka melakukan tugas pada esok hari (Steel, 2007 dalam 
Prayitno, 2013). Dalam suatu penelitian, Solomon & Rothblum (1984 dalam Steel, 2007) mengatakan 
bahwa prokrastinasi merupakan perilaku menunda pekerjaan, akibat dari suatu pengalaman personal 
yang tidak menyenangkan, pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ferrari dkk. (2018), yang menyatakan bahwa prokrastinasi merupakan suatu tendensi menunda akibat 
dari pengalaman yang kurang menyenangkan. Dalam suatu pekerjaan, perilaku kurang menyenangkan 
itu bisa timbul dari lingkungan, seperti yang dikatakan oleh Harris dkk. (1983 dalam Galve, 1990). 
Dalam penelitiannya, bahwa pengaruh eksternal individu dalam organisasi dapat menjadi pemicu 
munculnya perilaku prokrastinasi. 

Akibat dari perilaku prokrastinasi berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan dapat berupa: 
kecemasan (Spada dkk., 2006), rendahnya kepercayaan diri dan dorongan (Klassen dkk., 2008), dan 
rendahnya tingkat kepedulian (Rothblum dkk., 1984; dalam Steel, 2007). 

Perilaku prokrastinasi selain memiliki banyak definisi negatif, juga memiliki arti yang positif. Seperti 
yang diungkapkan oleh O’ Donoghue & Rabin (1999 dalam Steel, 2007) bahwa individu yang 
memunculkan perilaku prokrastinasi dan secara sadar membuat deadline pribadi atas pengerjaan suatu 
tugas, dapat menjadikannya sebagai sebuah strategi dan merupakan suatu yang masuk akal. Hal itu 
diperkuat dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa perilaku prokrastinasi merupakan fungsi 
sementara waktu untuk melepaskan diri dari stres (Tice & Baumeister, 1997 dalam Steel, 2007), dan 
sebuah strategi untuk memperbaiki mood sementara waktu (Tice dkk., 2001 dalam Steel, 2007). 

Penelitian ini, akan menggunakan alat ukur Irrational Procrastination Scale (Steel, 2011; Prayitno, 
2013). Penggunaan skala IPS dikarenakan skala tersebut sudah cukup untuk mengukur perilaku 
prokrastinasi dibandingkan dengan skala yang sebelumnya (Steel, 2002; Prayitno, 2013). 

Performansi kerja seorang karyawan dapat mengalami perubahan, dan merupakan suatu hal yang 
dinamis (Zyphur dkk., 2008). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi performa kerja karyawan 
adalah tuntutan perusahaan yang menginginkan karyawan bekerja secara benar (Campbell, 1990 dalam 
June & Mahmood, 2011). Menambahkan mengenai performa tersebut, Spector (2008) mengatakan 
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bahwa Kemampuan, motivasi dan kebijakan perusahaan merupakan hal yang dapat mempengaruhi 
performa kerja karyawan. Faktor pembentuk adalah kemampuan dan motivasi karyawan, sedangkan 
faktor penghalangnya adalah kebijakan perusahaan itu sendiri.  

Sebuah penelitian mengenai performa kerja dilakukan oleh Mulyani (2010) mengatakan bahwa pada 
kompetisi tingkat global perusahaan membutuhkan karyawan dengan performa kerja tinggi dari 
karyawannya. Penilaian performa dapat dilihat dari karyawan yang berhubungan langsung dengan 
klien ataupun customer. Selain penting untuk kesuksesan organisasi, performa kerja baik juga penting 
untuk karyawan (Mulyani, 2010). Performa kerja merupakan hal yang dapat diobservasi dan diukur, 
karena didalamnya memuat efisiensi dan kemampuan karyawan dalam pengerjaan dan penyelesaian 
tugas (Campbell dkk., 1993 dalam Halim dkk., 2011). Namun, didalamnya terdapat beberapa hal yang 
dapat mempengaruhi, salah satunya adalah perilaku prokrastinasi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif survei dalam pengambilan data. Metode penelitian ini 
bertujuan untuk mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak memerlukan kelompok 
kontrol (Sugiyono, 2020). Pengumpulan data menggunakan teknik simple random sampling. Metode ini 
mengambil sampel secara acak tanpa memperhatikan tingkatan-tingkatan yang berada dalam suatu 
populasi. Pengambilan data menggunakan skala dan disebarkan menggunakan media online, 
menggunakan form online.  

Partisipan 

Penelitian ini berfokus pada partisipan yang masih aktif bekerja dan memiliki pengalaman dalam 
perusahaannya minimal 1 tahun. Pemilihan partisipan didasarkan pada tujuan penelitian yaitu ingin 
melihat hubungan antara perilaku prokrastinasi seorang karyawan dengan performansi kerja yang 
dimiliki. Pengambilan data menggunakan IPS yang sebelumnya digunakan oleh Steel, kemudian 
pengukuran performansi kerja menggunakan alat ukur berdasarkan dimensi performansi kerja yang 
diungkapkan oleh Gomes (2001 dalam UPI, n.d.). Skala penelitian yang dikirimkan pada partisipan 
penelitian disamping berisi mengenai alat ukur juga menyertakan lembar pernyataan bahwa pengisian 
data dilakukan secara sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Partisipan yang berhasil dikumpulkan datanya dalam penelitian ini sejumlah 58 orang, dengan masa 
kerja minimal 12 bulan di tempat bekerjanya. Retang usia partisipan adalah 23-43 tahun. Partisipan 
yang merespon berasal dari industri retail (63,79%) dan manufaktur (36,21%). 

Alat Ukur 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis statistik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, IPS memiliki koefisien Cronbach’s Alpha cukup baik (α=.74), hal ini menunjukkan bahwa 
skala tersebut reliabel untuk digunakan (Prayitno, 2013). Sedangkan skala performansi kerja 
menunjukkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha sangat baik (α=.92) yang menunjukkan bahwa skala 
tersebut reliabel untuk digunakan sebagai alat ukur performansi kinerja. 

 

  



Perilaku Prokrastinasi: Berbasis Performansi Kerja    327 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
2022, Vol. 2(1), 324-329 

 

  

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil dari pengolahan data yang berasal dari partisipan didapati nilai koefisien reliabilitas untuk 9 aitem 
pada skala IPS menggunakan teknik Cronbach’s Alpha menujukkan nilai reliabilitas sebesar (α=0,62; 
M=26,97; SD= 4,10). Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa skala ini reliabel untuk mengukur 
perilaku prokrastinasi seorang karyawan. Sedangkan pada skala performansi kerja, dilakukan 
pengukuran dengan teknik Cronbach’s Alpha menunjukkan reliabilitas sangat baik (α=0,91; M=18,79; 
SD=3,40). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur korelasi perilaku prokrastinasi dengan performa 
karyawan, hasil perhitungan menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki pola hubungan negatif (r=-
.66); p < 0.05. 

  

DISKUSI 

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa Irrational Procrastination Scale merupakan alat ukur yang 
dapat digunakan untuk mengukur tingkat prokrastinasi seseorang, dimana data penelitian ini 
difokuskan pada karyawan aktif bekerja. Seperti diungkapkan oleh Steel bahwa perilaku prokrastinasi 
adalah perilaku menunda pekerjaan sampai keesokan harinya (2007), pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa karyawan secara sadar dan aktif melakukan perilaku prokrastinasi di dalam jam kerja, yang 
mana hal tersebut dapat juga mempengaruhi mereka dalam pengambilan suatu keputusan (O’Neill dkk, 
2014 dalam Mashal, 2017). Selain itu hasil dari penelitian ini memperkuat pernyataan yang menyatakan 
bahwa perilaku prokrastinasi dapat menyebabkan seseorang tertinggal secara prestasi dibandingkan 
dengan rekan kerjanya yang lain (Jagyasi, 2017). Kemudian dikatakan juga bahwa perilaku ini dapat 
muncul karena faktor lingkungan. Hal yang dapat terlihat dari seseorang yang melakukan perilaku 
prokrastinasi adalah melalui performansi kinerja yang ditunjukkan untuk unit kerja maupun organisasi. 
Seseorang yang memiliki perilaku prokrastinasi tinggi atau cenderung sering untuk melakukan perilaku 
prokrastinasi akan memiliki kecenderungan memiliki performansi kinerja yang rendah. Sebaliknya, 
seorang karyawan yang memiliki perilaku prokrastinasi rendah, akan cenderung dapat menunjukkan 
performansi kinerja yang lebih baik. Kondisi tersebut diperkuat dari hasil penelitian ini dimana hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif atau hubungan terbalik antara kedua 
variabel. 

 

SIMPULAN 

Dari penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa perilaku prokrastinasi seorang karyawan dapat 
muncul karena faktor internal, yaitu dorongan dari dalam diri sendiri, dan faktor eksternal atau faktor 
lingkungan. Kemudian perilaku prokrastinasi ini memiliki hubungan yang terbalik dengan performansi 
kerja karyawan, artinya apabila seorang karyawan memiliki kecenderungan untuk melakukan perilaku 
prokrastinasi yang tinggi, dia akan memiliki performansi kerja yang rendah, begitu pula sebaliknya. 

Saran untuk penelitian berikutnya adalah agar mencoba memperhatikan partisipan penelitian, dalam 
hal jenis industri yang akan menjadi target atau sasaran. Selain itu perlu diperhatikan juga jabatan dari 
tiap partisipan. 
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